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ABSTRAK

Partisipasi manajemen dalam proses penyusunan anggaran cenderung menimbulkan
senjangan anggaran tergantung pada kepentingan yang dimiliki olenh manajemen. Tujuan
dilakukannya penelitian ini yaitu, untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh partisipasi
penganggaran pada senjangan anggaran, serta untuk dapat mengetahui kemampuan karakter
personal sebagai variabel moderasi pengaruh partisipasi penganggaran pada senjangan
anggaran. Penelitian ini dilakukan pada 10 BPR di Kabupaten Gianyar dan masing-masing
BPR diambil tiga responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yang didapat dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada 30 responden dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa partisipasi penganggaran berpengaruh positif pada senjangan anggaran.
Karakter personal pesimistis dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh partisipasi
penganggaran pada senjangan anggaran.

Kata kunci: Partisipasi penganggaran, karakter personal, senjangan anggaran.

ABSTRACT

Management participation in the budgeting process tends to cause budgetary slack
depending on the interests of the management. The purpose of this study is to obtain
empirical evidence of the influence of budgetary participation on budgetary slack, and to
be able to know the ability of personal character as a moderating variable of influence of
budgetary participation in budgetary slack. The research was conducted on 10 BPRs in
Gianyar Regency and each BPR was taken by three respondents. The data used in this
study is primary data obtained by distributing questionnaires directly to 30 respondents by
using purposive sampling technique. Data analysis technique used in this research is
Moderated Regression Analysis (MRA). The results of this study suggest that budgetary
participation has a positive effect on budgetary slack. Pessimistic personal characters can
moderate (reinforce) the influence of budgetary participation on budgetary slack.
Keywords: Budgetary participation, personal character, budget slack.
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PENDAHULUAN

Peranan perbankan dalam memajukan perekonomian suatu negara sangatlah besar.
Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan suatu negara (Hermansyah,
2009:7). Hampir semua sektor yang berhubungan dengan kegiatan keuangan selalu
membutuhkan jasa bank (Kasmir, 2002:2). Pertumbuhan ekonomi yang terus
berkembang menuntut eksistensi dari bank untuk melayani masyarakat. Kini banyak
bermunculan bank-bank baru yang menjamur di Indonesia khususnya Bali yaitu Bank
Perkreditan Rakyat. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan lembaga perbankan
yang dikenal di Indonesia yang diatur dalam ketentuan Pasal 5 ayat (1) Undang-
Undang No.7 tahun 1992 tentang Perbankan, sebagaimana yang telah diubah dalam
UU No.10 tahun 1998 yang mengklasifikasikan bank dalam dua jenis yaitu Bank
Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran,
sedangkan yang dimaksud dengan Bank Umum adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit, dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Di
negara-negara berkembang seperti Indonesia, peranan bank cenderung lebih penting

dalam pembangunan karena bukan hanya sebagai sumber pembiayaan untuk kredit
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investasi kecil, menengah, dan besar tetapi juga mampu mempengaruhi siklus usaha
dalam perekonomian secara keseluruhan (Setyari, 2007). Bali merupakan salah satu
provinsi yang masyarakatnya sadar akan pentingnya lembaga keuangan yang
memudahkan usaha mereka. Sampai saat ini jumlah Bank Perkreditan Rakyat di
Provinsi Bali berjumlah 137 BPR yang tersebar di 9 Kabupaten di Bali. Provinsi Bali
tercatat sebagai Provinsi ke-4 yang memiliki jumlah BPR terbanyak setelah Provinsi
Jawa Timur (325 BPR), Jawa Barat (299 BPR), dan Jawa Tengah (253 BPR) (Bank
Indonesia, 2015). Bank Perkreditan Rakyat yang terdapat di Kabupaten Gianyar
tercatat berjumlah 26 BPR, sehingga potensi pemberian kredit kepada masyarakat
cukup tinggi. Hal tersebut mewajibkan BPR untuk meningkatkan kinerja usahanya.

Industri BPR menempati peran yang cukup penting dalam perekonomian Bali
terutama dalam mendorong perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Kondisi ekonomi Bali yang begitu prospektif sangat mendukung untuk
tumbuh dan berkembangnya BPR. Bank Perkreditan Rakyat sebagai badan usaha
yang tetap berorientasi untuk meningkatkan laba melalui kegiatan operasional,
termasuk fungsinya sebagai financial intermediary, yaitu menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit.

Persaingan antar Bank Perkreditan Rakyat akan semakin berat dan ketat, hal
ini menuntut BPR untuk melakukan pengendalian manajemen sebagai sarana untuk
menetapkan perencanaan, koordinasi dan evaluasi jalannya kegiatan perusahaan agar
lebih baik. Untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut diperlukan kemampuan

manajemen mengelola dan mengalokasikan sumber-sumber ekonomis perusahaan
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secara efektif dan efisien. Kegiatan dikatakan efektif bilamana kegiatan tersebut
mengarah pada pencapaian tujuan dan dikatakan efisien bilamana kegiatan tersebut
dapat dilaksanakan dengan menggunakan sumber dana yang minimum (Sukardi,
2002).

Sebagai usaha untuk menjamin agar penggunaan sumber daya perusahaan
sebaik mungkin, maka dibutuhkan perencanaan yang cermat agar kegiatan-kegiatan
perusahaan dapat berjalan secara terpadu dan terarah untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Rencana tersebut dapat dituangkan dalam bentuk anggaran yang
berisi rencana kerja tahunan dan taksiran nilai sumber daya yang diperlukan untuk
pelaksanaan rencana kerja tersebut. Peranan anggaran pada suatu perusahaan
merupakan alat untuk membantu manajemen dalam pelaksanaan, fungsi perencanaan,
koordinasi, pengawasan, dan juga sebagai pedoman kerja dalam menjalankan
perusahaan untuk tujuan yang telah ditetapkan.

Tabel 1.
Data Anggaran Pendapatan Dan Beban Di Bank Perkreditan

RakyatKabupaten Gianyar Pada Tahun 2015
(Dalam ribuan rupiah)

Nama Bank Pendapatan Beban
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi
PT. BPR. Bank Kertiawan 37.019.483  34.939.292 29.782.542  26.248.573
PT. BPR. Sukawati Pancakanti 40.627.288  48.220.628 31.460.370  38.760.439
PT. BPR. Bali Dewata 7.621.672 8.251.883 5.518.613 6.430.981
PT. BPR. Sari Werdhi Sedana 9.727.359 10.411.738 8.807.546 7.376.602
PT. BPR. Ulatidan Rahayu 8.320.029 7.813.814 6.434.698 6.387.427
PT. BPR. Artha Bali Jaya 17.275.780  17.684.780 13.027.070  13.103.397
PT. BPR. Aruna Nirmaladuta 4.050.720 10.425.916 2.383.800 8.304.370
PT. BPR. Tish 15.196.753  12.831.101 12.296.753  10.036.726
PT. BPR. Suadana 6.646.383 5.217.817 4.896.167 3.853.902
PT. BPR. Suryajaya Ubud 18.453.738  16.351.108 14,224,509  13.587.573

Sumber: data diolah, 2017
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Perkembangan anggaran pendapatan dan beban Kabupaten Gianyar tahun
anggaran 2015 dapat dilihat pada Tabel 1.1, terlihat adanya indikasi terjadinya
kesenjangan anggaran pada bank BPR Sari Werdhi Sedana, angka realisasi
pendapatan cenderung lebih tinggi dibandingkan angka anggaran pendapatan yang
ditetapkan dan angka realisasi beban yang lebih rendah dibanding dengan anggaran
beban yang telah di tetapkan. Pada BPR Sari Werdhi Sedana yang ditunjukkan dalam
tabel diatas dapat diduga terjadi senjangan anggaran, dengan merendahkan
pendapatan dan menaikkan beban sehingga selalu bisa tercapai dan kinerjanya dinilai
baik.

Proses penyusunan anggaran melibatkan berbagai pihak, dari manajemen
tingkat atas hingga manajemen tingkat bawah. Partisipasi manajer maupun bawahan
dalam penyusunan anggaran sangat diperlukan, mengingat bahwa merekalah yang
lebih mengetahui tentang tugas dan kondisi yang akan dihadapi pada setiap bagian
dimana ditempatkan. Dengan demikian, adanya partisipasi dalam penyusunan
anggaran sering dikatakan efektif, efisien, dan informasi yang dihasilkan lebih akurat.
Namun, setiap anggota organisasi yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran
akan cenderung untuk membuat anggaran yang bias atau terlalu tinggi, tergantung
dari perilaku yang dimiliki oleh anggota organisasi. Dengan membuat anggaran yang
tinggi, akan membuat lebih gampang mencapai anggaran tersebut, sehingga
Kinerjanya terlihat baik. Perilaku anggota organisasi yang menyusun anggaran dengan

cara ini akan menciptakan senjangan anggaran.
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Senjangan anggaran merupakan perbedaan antara anggaran yang
direncanakan dengan realisasinya.Senjangan anggaran biasanya dilakukan dengan
melaporkan biaya yang terlalu tinggi dan melaporkan pendapatan lebih rendah dari
yang seharusnya dapat dicapai. Dengan adanya senjangan anggaran akan membuat
informasi yang dihasilkan diragukan keakuratannya. Hasil-hasil penelitian
sebelumnya, yang menguji hubungan antara partisipasi bawahan dengan senjangan
anggaran menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan Young
(1985), Falikhatun (2007), Kartika (2010), dan Widyaningsih (2011), menunjukkan
bahwa partisipasi anggaran dan senjangan anggaran berpengaruh positif. Berdasarkan
penelitian tersebut dinyatakan bahwa orang-orang yang terlibat dalam penganggaran
membawa kepentingan pribadinya. Ketika orang tersebut diberikan kesempatan untuk
ikut dalam proses penyusunan anggaran maka secara tidak langsung orang itu
memiliki kesempatan menciptakan senjangan anggaran. Sebaliknya, hasil penelitian
Merchant (1985), Dunk (1993), Supanto (2010), dan Apriyandi (2011) menunjukkan
bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran dapat mengurangi senjangan anggaran
atau dapat dikatakan berpengaruh negatif. Dengan keikutsertaan seseorang dalam
menyusun suatu anggaran, maka orang tersebut akan merasa terlibat dan harus
bertanggung jawab pada pelaksanaan anggaran, sehingga nantinya akan dapat
melaksanakan anggaran dengan baik. Dengan demikian, kemungkinan timbulnya
senjangan anggaran pun dapat diminimalisir. Berdasarkan penelitian yang telah
dijelaskan di atas, dapat diketahui bahwa masih terdapat ketidakkonsistenan hasil

penelitian sebelumnya, apakah partisipasi penganggaran memiliki pengaruh secara

630



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.22.1. Januari (2018): 625-652

pasti pada senjangan anggaran atau sebaliknya partisipasi penganggaran tidak
memiliki pengaruh pada senjangan anggaran.Karena hasil dari penelitian sebelumnya
masih bertentangan, maka menarik untuk diteliti kembali hubungan partisipasi
penganggaran pada senjangan anggaran.

Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat diselesaikan melalui pendekatan
kontingensi  (contingency approach). Penggunaan pendekatan kontingensi
memungkinkan adanya variabel-variabel lain yang dapat bertindak sebagai faktor
moderating atau intervening yang mempengaruhi hubungan antara partisipasi
penganggaran dengan senjangan anggaran. Hal ini dikatakan dengan memasukkan
variabel lain yang mungkin mempengaruhi partisipasi anggaran dengan senjangan
anggaran. Dalam penelitian ini, digunakan variabel karakter personal sebagai variabel
pemoderasi dalam menguji pengaruh partisipasi penganggaran pada senjangan
anggaran.

Karakter personal merupakan persepsi individu mengenai kemampuan
pribadinya dalam melaksanakan tugasnya atau mencapai sesuatu. Karakter personal
dipilih karena seseorang memiliki sifat yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini
karakter personal dibagi menjadi dua sifat, yaitu rasa optimis dan pesimis (Simon,
2008). Jika seseorang memiliki rasa pesimis sejak awal, maka ia akan merasa sulit
untuk mencapai target yang ditetapkan, sehingga akan cenderung menciptakan suatu
senjangan. Jika seseorang memiliki rasa optimis, maka ia akan merasa percaya diri
dalam membuat anggaran dan tidak akan merasa takut ketika terjadi perubahan-

perubahan dimasa yang akan datang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
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oleh Maksum (2009) menyatakan bahwa jika para bawahan memiliki karakter
personalyang pesimis, maka partisipasi penganggaran akan menaikkan senjangan
anggaran.

Teori agensi merupakan teori yang dibangun berdasarkan pada hubungan
keagenan antara agen dan prinsipal (Jensen dan Meckling, 1976). Menurut Jensen dan
Meckling (1976), hubungan keagenan didefinisikan sebagai suatu perjanjian antara
satu atau lebih pihak prinsipal yang mempekerjakan agen, agen diharapkan dapat
melakukan beberapa layanan atas nama prinsipal. Apabila dalam perusahaan, maka
hubungan keagenan merupakan hubungan antara pemegang saham dan manajemen
perusahaan. Agen merupakan pihak yang berwenang untuk melakukan pengelolaan
dan melakukan pengambilan keputusan berkaitan dengan perusahaan atas nama
pemegang saham.

Menurut Jensen dan Meckling (1976), bahwa pihak agen dan prinsipal
memiliki kepentingan yang berbeda. Pihak prinsipal mengharapkan pihak agen untuk
dapat melakukan beberapa tugas tertentu yang berkaitan dengan kepentingan
prinsipal, seperti memaksimalkan kesejahteraan para pemegang saham. Sedangkan
disisi lain, pihak agen umumnya bertindak berdasarkan kepentingan yang dia miliki,
yaitu memaksimalkan kesejahteraan agen. Perbedaan kepentingan antara prinsipal

dan agen akan menimbulkan konflik keagenan dalam perusahaan.

Konflik timbul ketika prinsipal tidak dapat dengan mudah mengawasi

tindakan agen dalam menjalankan wewenangnya. Selain itu, agen cenderung
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memiliki informasi lebih tentang keadaan perusahaan dibandingkan dengan prinsipal.
Hal tersebut dapat menyebabkan agen salah dalam menyajikan informasi kepada
prinsipal, sehingga prinsipal mengambil keputusan yang salah yang berdampak pada
kelancaran kegiatan operasional perusahaan.

Pada penelitian ini kepentingan antara pihak principal dan agen terjadi pada
saat proses penyusunan anggaran. Pihak manajemen tidak menuangkan kemampuan
optimalnya dalam menyusun anggaran, mereka cenderung untuk membuat anggaran
yang mudah dicapai yaitu dengan cara meninggikan biaya dan merendahkan
pendapatan. Berbanding terbalik dengan keinginan dari principal yang menginginkan
manajemen untuk bekerja secara optimal agar pihak prinsipal memperoleh hasil yang
maksimal.

Sebuah perusahaan berkaitan erat dengan suatu interaksi dalam penyesuaian
dan pengendalian terhadap lingkungan untuk mempertahankan kelangsungan hidup
usahanya (Ikhsan dan Ishak, 2011). Pendekatan kontinjensi (Continjency Approach),
merupakan perkembangan penting dari akuntansi manajerial. Menurut Otley (1980)
para peneliti telah menerapkan pendekatan kontijensi guna menganalisa dan
mendisain sistem kontrol, khususnya di bidang sistem akuntansi manajemen
melakukan pengujian untuk melihat hubungan variabel-vaiabel kontekstual seperti
ketidakpastian lingkungan, ketidakpastian tugas, struktur dan Kkultur budaya
organisasional, ketidakpastian strategi dengan desain sistem akuntansi manajamen.
Pendekatan kontijensi diperlukan untuk mengevaluasi faktor-faktor kondisional yang

menyebabkan sistem akuntansi manajemen menjadi lebih efektif.
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Saat ini perumusan kontijensi telah mempertimbangkan pengaruh dari
teknologi, struktur organisasi dan teori serta lingkungan dalam upaya menjelaskan
bagaimana sistem akuntansi berbeda dalam berbagai situasi. Efektifitas suatu
organisasi dalam mengatasi ketidakpastian lingkungan merupakan berbagai subsistem
untuk memenuhi tuntutan lingkungan yang saling berhubungan. Teori kontijensi
menyatakan bahwa lingkungan eksternal organisasi banyak mengandung
ketidakpastian. Tidak ada rancangan dan penggunaan sistem pengendalian tertentu
dapat berjalan efektif hanya untuk perusahaan tertentu saja, hal ini diakibatkan oleh
tidak ada strategi yang sama untuk semua organisasi karena setiap organisasi
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Sistem yang dirancang dan digunakan
dalam suatu perusahaan belum tentu dapat dipakai oleh organisasi lainnya. Kondisi
dan lingkungan di sekitar perusahaan yang menyebabkan sistem dalam suatu
perusahaan menjadi berbeda. Desain dan sistem pengendalian dalam suatu organisasi
bergantung pada konteks organisasi dimana pengendalian tersebut dilaksanakan.

Pendekatan kontinjensi dipakai dalam penelitian ini untuk mengevaluasi
hubungan partisipasi dalam penyusunan anggaran pada senjangan anggaran.Teori
kontijensi menjelaskan bahwa hubungan antara partisipasi anggaran harus
disesuaikan untuk masing-masing organisasi yang berbeda dan dalam keadaan
tertentu dalam perusahaan. Penelitian ini menggunakan faktor kontinjensi berupa
karakter personal sebagai variabel moderasi karena dianggap mampu memperkuat

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
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Partisipasi  merupakan cara efektif menyelaraskan tujuan pusat
pertanggungjawaban dengan tujuan organisasi secara menyeluruh. Partisipasi
penganggaran memiliki arti penting karena anggaran berfungsi untuk memotivasi
bawahan dengan memberikan target untuk mencapai tujuan. Dengan adanya proses
partisipasi, pihak manajemen dapat memberikan informasi yang sesuai dengan
sumber daya yang dimilikinya sehingga pemilik perusahaan dapat mengambil
keputusan yang tepat untuk pencapaian tujuan organisasi (Ikhsan dan Ishak, 2011).
Meskipun partisipasi dalam penyusunan anggaran memiliki berbagai keunggulan,
namun ada juga penelitian yang menemukan permasalahan yang ditimbulkan dalam
partisipasi penganggaran. Untuk menyatakan harapan/sasaran perusahaan secara jelas
dan formal, sehingga bisa menghindari kerancuan dan memberikan arah terhadap apa
yang hendak dicapai manajemen.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2013) menyatakan partisipasi
bawahan dalam menyusun anggaran dapat memicu terjadinya senjangan anggaran.
Hal ini disebabkan oleh bawahan yang cenderung membuat anggaran yang mudah
dicapai yaitu dengan cara melonggarkan anggaran. Partisipasi bawahan dalam
penyusunan anggaran membuat bawahan akan leluasa dalam menentukan apa yang
akan dicapai untuk kepentingan sendiri bukan kepentingan organisasi atau institusi.
Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Djasuli (2011)
yang menyebutkan partisipasi penganggaran berpengaruh positif terhadap senjangan

anggaran.
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Menurut Lau dan Eggleton (2003) bawahan memiliki inisiatif yang besar
untuk menciptakan senjangan anggaran dalam proses partisipasi penganggaran
disebabkan karena bawahan memiliki informasi lebih dibandingkan atasan serta
adanya target anggaran yang diberikan kepada bawahan. Bawahan akan cendrung
menyatakan kebutuhan yang tinggi dan produktivitas yang rendah dalam anggaran
yang disusunnya untuk memudahkan tercapainya anggaran tersebut (Widanaputra
dan Mimba, 2014).

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami
(2012) dan Ramdeen (2006) yang menyatakan semakin tinggi partisipasi
pengganggaran maka semakin tinggi pula senjangan anggaran yang ditimbulkan.

Hi: Partisipasi penganggaran berpengaruh positif pada senjangan anggaran.

Karakter personal merupakan persepsi individu mengenai kemampuan
pribadinya dalam melaksanakan tugasnya atau mencapai sesuatu. Penelitian
mengenai pengaruh karakter personal pada senjangan anggaran sejauh ini masih
cukup sedikit. Menurut Simon (2008) karakter personal dapat dibagi menjadi dua
yaitu rasa pesimis dan optimis. Seseorang yang memiliki karakter optimis
dipekirakan cenderung untuk tidak menciptakan senjangan anggaran meskipun orang
tersebut memiliki kesempatan untuk melakukannya. Sementara seseorang yang
memiliki karakter pesimis akan cenderung untuk menciptakan senjangan anggaran
bila orang tersebut memiliki kesempatan berpartisipasi dalam penyusunan anggaran

karena keraguan yang dimilikinya (Maiga dan Jacobs, 2008).
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Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh Pradnyadari dan
Krisnadewi (2014) pada SKPD Provinsi Bali menunjukan bahwa variabel karakter
personal mampu memoderasi hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan
anggaran. Penelitian yang dilakukan oleh Maksum (2009) pada perusahaan
manufaktur menunjukan bahwa karakter personal yang pesimis mampu memoderasi
(memperkuat) hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Hal
ini berarti bahwa jika para bawahan memiliki karakter personalyang pesimis, maka
partisipasi anggaran akan meningkatkan senjangan anggaran.

Hy: Kar_akter personal pesimis memperkuat pengaruh partisipasi penganggaran pada

senjangan anggaran.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian merupakan perencanaan terhadap penelitian yang akan dilakukan
yang bertujuan untuk menyelenggarakan penelitian sehingga memperoleh logika,
baik dalam pengujian terhadap hipotesis maupun dalam menarik kesimpulan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif/kerjasama.
Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2013:13). Penelitian berbentuk asosiatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,

2013:13). Diagram model penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut:
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Variabel Bebas (X1) Variabel Terikat (Y)
Partisipasi Y Senjangan Anggaran
Penganggaran

A 4

Variabel Moderasi (X5)
Karakter Personal

Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber : data diolah, 2017

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana peneliti
melakukan penelitian. Lokasi diadakannya penelitian ini adalah pada BPR di
Kabupaten Gianyar. Objek merupakan suatu entitas yang akan diteliti. Objek dapat
berupa perusahaan, manusia, karyawan, dan lainnya (Jogiyanto, 2010). Objek pada
penelitian ini adalah karakter personal sebagai pemoderasi pengaruh partisipasi
penganggaran pada senjangan anggaran pada BPR di Kabupaten Gianyar.

Sesuai dengan rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan, variabel-
variabel yang dianalisis dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:
Variabel bebas (independent variable) sering disebut sebagai variabel stimulus,
prediktor, antecedent. Menurut Sugiyono (2013:59) variabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat (dependent variable). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah partisipasi
penganggaran. Variabel terikat (dependent variable) sering disebut variabel output,

kriteria, dan konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
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yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013:59). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah senjangan anggaran. Variabel moderasi adalah
variabel yang dapat memperlemah atau memperkuat hubungan antara variabel terikat
dengan variabel bebas (Sugiyono, 2013;60). Karakter personal merupakan variabel
moderasi dalam penelitian ini.

Definisi operasional variabel adalah penentuan construct sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang
digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan construct, sehingga
memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan
cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik
(Indriantoro, 2013:69). Partisipasi anggaran didefinisikan sebagai keterlibatan
manajer-manajer pusat pertanggungjawaban di dalam hal yang berkaitan dengan
penyusunan anggaran (Govindarajan,1986).

Karakter personal dalam penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat
kepercayaan diri dan pandangan pribadi masing-masing individu terhadap
keberhasilan yang akan dicapainya di masa depan. Karakter personal ini memiliki dua
sifat yang berbeda, yaitu optimistis dan pesimistis (Simon, 2008). Senjangan
anggaran merupakan perbedaan antara anggaran yang dilaporkan dengan anggaran
yang sesuai dengan estimasi yang sesungguhnya (Anthony dan Govindarajan,1998).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka (Sugiyono, 2013:13). Data

kuantitatif dalam penelitian ini adalah skor jawaban yang diberikan oleh responden

639



| Gede Atha Septiana dan | G. A. N. Budiasih. Karakter ...

yang diperoleh dengan skala likert. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya tanpa melalui perantara.Data primer diperoleh melalui metode survey
menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden. Metode ini dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan pada responden, yang diukur dengan menggunakan
skala likert 1-5 dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:115). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh BPR yang ada di Kabupaten Gianyar sejumlah 26 BPR. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono,
2013:116). Sampel dalam penelitian sebanyak 10 BPR. Metode penentuan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan pendekatan purposive
sampling.

Analisis statistik deskriptif dipergunakan untuk menggambarkan atau
menjelaskan suatu data pada variabel penelitian.Analisis statistik deskriptif dilihat
berdasarkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai
minimum. Data memiliki kedudukan yang paling penting karena merupakan
penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis,
oleh karena itu, benar tidaknya data sangat menentukan Kkualitas hasil

penelitian.Benar tidaknya data tergantung dari instrumen yang digunakan dalam
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pengumpulan data.Instrumen yang baik harus memenuhi persyaratan valid dan
reliabel.

Sebelum dilakukan teknik analisis regresi, uji asumsi klasik perlu dilakukan
terlebih dahulu terhadap variabel-variabel yang ada agar tidak terjadi bias dalam
pengujian ini. Uji asumsi klasik tersebut meliputi beberapa pengujian antara lain uji
normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis Moderated Regression
Analysis(MRA). Uji MRA merupakan aplikasi khusus regresi linier berganda. MRA
dalam persamaan regresinya mengandung interaksi, yaitu perkalian dua atau lebih

variabel independen.

NI T 0, T - SO (1)
Y =a+ b X; +bh, (X1X2) S < (2)
Keterangan:

Y = senjangan anggaran

a = konstanta

X1 = partisipasi penganggaran

Xa = karakter personal

bi- bs = koefisien regresi

X1X, = interaksi antara partisipasi penganggaran dengan karakter personal

e = standar error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan informasi
mengenai karakteristik variabel-variabel penelitian, antara lain minimum, maksimum,

mean, dan standar deviasi. Pengukuran rata-rata (mean) merupakan cara yang paling

umum digunakan untuk mengukur nilai sentral dari suatu distribusi data. Sedangkan,
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standar deviasi merupakan perbedaan nilai data yang diteliti dengan nilai rata-ratanya.

Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4.3 yaitu sebagai berikut.

Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Partisipasi Anggaran 30 12,00 30,00 21,8333 4,06060
Karakteristik Personal 30 10,00 24,00 14,3667 4,30303
Senjangan Anggaran 30 12,00 36,00 21,4333 6,58987

Valid N (listwise) 30

Sumber: data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat nilai minimum untuk partisipasi anggaran
adalah 12,00 dan nilai maksimumnya adalah 30. Mean untuk prtisipasi anggaran
adalah 21,83, hal ini berarti rata-rata partisipasi anggaran sebesar 21,833. Standar
deviasinya 4,06, hal ini berarti terjadi penyimpangan partisipasi anggaran terhadap
nilai rata-ratanya yaitu sebesar 4,06.

Variabel Kkarakteristik personal nilai minimumnya adalah 10 dan nilai
maksimumnya adalah 24. Mean variabel karakteristik personal adalah 14,36, hal ini
berarti bahwa rata-rata nilai karakteristik personal sebesar 14,36. Standar deviasinya
sebesar 4,30, hal ini berarti terjadi penyimpangan nilai karakteristik personal terhadap
nilai rata-ratanya sebesar 4,30. Variabel senjangan anggaran nilai minimumnya
adalah 12 dan nilai maksimumnya adalah 36. Mean variabel senjangan anggaran
adalah 21,43, hal ini berarti rata-rata senjangan anggaran sebesar 21,43. Standar
deviasinya sebesar 6,58, hal ini berarti terjadi penyimpangan senjangan anggaran

terhadap nilai rata-ratanya sebesar 6,58.
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Pengujian instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validitas merupakan pengujian ketepatan butir-butir pernyataan atau
pertanyaan yang digunakan dalam penelitian. Sedangkan, uji reliabilitas merupakan
pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ketepatan jawaban kuisioner pada waktu
yang berbeda. Pengujian instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program SPSS 17. Hasil uji validitas data tersebut di atas menunjukkan nilai di atas
0,3, hal ini bermakna bahwa instrumen partisipasi penganggaran, karakteristik
personal dan senjangan anggaran adalah valid. Hasil pengujian, reliabilitas
menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha> 0,60. Hal ini berarti bahwa instrumen
yang digunakan adalah reliabel.

Untuk melihat apakah data yang digunakan dalam penelitian telah terdistribusi
normal dapat dilihat dengan menggunakan uji non parametrik satu sampel
Kolmogorov-Smirnov. Nilai unstandarized residual (0,956) memiliki nilai
Asymp.Sig (2-tailed) diatas 0,05. Hal ini berarti seluruh data berdistribusi normal. Uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji glejser. Nilai
signifikansi masing-masing variabel di atas oo = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Metode untuk
mengetahui adanya multikolinearitas dalam model regresi adalah terlihat dari nilai
tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance lebih dari 0,1 atau VIF
kurang dari 10, maka disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel

bebas dalam model regresi. Hipotesis pertama diuji dengan menggunakan teknik
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analisis regresi linear sederhana. Hasil pengujian hipotesis pertama dapat dilihat pada

Tabel 3. yaitu sebagai berikut.

Tabel 3.
Hasil Uji Hipotesis Pertama
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,222 5,234 -,233 ,817
Partisipasi angaran 1,038 ,236 ,639 4,400 ,000

Sumber : data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 3 dapat dibuat suatu model persamaan regresi linear

sederhana yaitu sebagai berikut.

Y =-1,22+1,038 X1 +e

Tabel 3 menunjukkan tingkat signifikansi variabel partisipasi anggaran lebih kecil
dari a = 0,05 dan koefisien bernilai (B;) positif (1,038) maka dapat disimpulkan
bahwa partisipasi anggaran berpengaruh secara signifikan pada BPR di Kabupaten
Gianyar, dan arah hubungannya adalah positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini
berarti, semakin tinggi partisipasi anggaran, semakin tinggi pula senjangan anggaran
yang akan terjadi.

Hipotesis kedua diuji dengan menggunakan uji moderated regresion analysis
(MRA). Hasil pengujian hipotesis kedua dapat dilihat pada Tabel 4 yaitu sebagai
berikut. Berdasarkan Tabel 4 dapat dibuat suatu model persamaan regresi yaitu
sebagai berikut.

= -0,720 + 0,244 X1 + 0,332X2 + 0,038 X1*X2 + e
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Tabel 4.
Hasil Uji Hipotesis Kedua
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -,720 2,503 -,288 776
X1 ,244 ,113 ,150 2,148 ,041
X2 ,332 ,160 217 2,076 ,048
X1.X2 ,038 ,007 ,713 5,359 ,000

Sumber : data diolah, 2017

Tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa dua variabel independen yang
dimasukkan dalam regresi dan satu variabel moderat, didapat variabel partisipasi
anggaran dan karakteristik personal berpengaruh secara signifikan ternadap senjangan
anggaran. Variabel partisipasi anggaran memberikan nilai parameter 0,244 dengan
tingkat signifikasi 0,041 dan variabel karakteristik personal memberikan nilai
koefisien parameter 0,332 dengan tingkat signifikasi 0,048. Variabel moderat yang
merupakan interaksi antara partisipasi anggaran dan karakteristik personal ternyata
signifikan (sig=0,00) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel karakteristik
personal merupakan variabel moderating

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama dapat diketahui bahwa
partisipasi penganggaran berpengaruh positif pada senjangan anggaran, maka
hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima dan arah hubungannya adalah
positif.  Partisipasi merupakan cara efektif menyelaraskan tujuan pusat
pertanggungjawaban dengan tujuan organisasi secara menyeluruh. Partisipasi
penganggaran memiliki arti penting karena anggaran berfungsi untuk memotivasi

bawahan dengan memberikan target untuk mencapai tujuan. Dengan adanya proses
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partisipasi, pihak manajemen dapat memberikan informasi yang sesuai dengan
sumber daya yang dimilikinya sehingga pemilik perusahaan dapat mengambil
keputusan yang tepat untuk pencapaian tujuan organisasi (Ikhsan dan Ishak, 2011).
Meskipun partisipasi dalam penyusunan anggaran memiliki berbagai keunggulan,
namun ada juga penelitian yang menemukan permasalahan yang ditimbulkan dalam
partisipasi penganggaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2013) menyatakan partisipasi
bawahan dalam menyusun anggaran dapat memicu terjadinya senjangan anggaran.
Hal ini disebabkan oleh bawahan yang cenderung membuat anggaran yang mudah
dicapai yaitu dengan cara melonggarkan anggaran. Partisipasi bawahan dalam
penyusunan anggaran membuat bawahan akan leluasa dalam menentukan apa yang
akan dicapai untuk kepentingan sendiri bukan kepentingan organisasi atau institusi.
Pernyataan tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Djasuli (2011)
yang menyebutkan partisipasi penganggaran berpengaruh positif terhadap senjangan
anggaran.

Menurut Lau dan Eggleton (2003) bawahan memiliki inisiatif yang besar
untuk menciptakan senjangan anggaran dalam proses partisipasi penganggaran
disebabkan karena bawahan memiliki informasi lebih dibandingkan atasan serta
adanya target anggaran yang diberikan kepada bawahan. Bawahan akan cendrung
menyatakan kebutuhan yang tinggi dan produktivitas yang rendah dalam anggaran
yang disusunnya untuk memudahkan tercapainya anggaran tersebut (Widanaputra

dan Mimba, 2014). Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Utami (2012) dan Ramdeen (2006) yang menyatakan semakin tinggi partisipasi
pengganggaran maka semakin tinggi pula senjangan anggaran yang ditimbulkan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua dapat diketahui bahwa
karakteristik personal mempengaruhi hubungan partisipasi anggaran dengan
senjangan anggaran,maka hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat diterima.
Karakter personal merupakan persepsi individu mengenai kemampuan pribadinya
dalam melaksanakan tugasnya atau mencapai sesuatu. Penelitian mengenai pengaruh
karakter personal pada senjangan anggaran sejauh ini masih cukup sedikit. Menurut
Simon (2008) karakter personal dapat dibagi menjadi dua yaitu rasa pesimis dan
optimis. Seseorang yang memiliki karakter optimis dipekirakan cenderung untuk
tidak menciptakan senjangan anggaran meskipun orang tersebut memiliki kesempatan
untuk melakukannya. Sementara seseorang yang memiliki karakter pesimis akan
cenderung untuk menciptakan senjangan anggaran bila orang tersebutmemiliki
kesempatan berpartisipasi dalam penyusunan anggaran karena keraguan yang
dimilikinya (Maiga dan Jacobs, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh Pradnyadari dan
Krisnadewi (2014) pada SKPD Provinsi Bali menunjukan bahwa variabel karakter
personal mampu memoderasi hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan
anggaran. Penelitian yang dilakukan oleh Maksum (2009) pada perusahaan
manufaktur menunjukan bahwa karakter personal yang pesimis mampu memoderasi

(memperkuat) hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Hal
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ini berarti bahwa jika para bawahan memiliki karakter personalyang pesimis, maka
partisipasi anggaran akan meningkatkan senjangan anggaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat diperoleh simpulan adalah
sebagai berikut. Partisipasi penganggaran berpengaruh positif pada senjangan
anggaran, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Sedangkan
karakteristik personal memperkuat pengaruh partisipasi penganggaran pada senjangan
anggaran. Hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh maka dapat
dikemukakan saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memilih BPR di
kabupaten yang berbeda untuk menyempurnakan penelitian agar dapat mencakup
wilayah seluruh Bali. Begitu pula diharapkan untuk memperluas objek dan
menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi timbulnya senjangan anggaran,
seperti mempertahankan kelompok, kecukupan sasaran anggaran, keterlibatan kerja
dan budaya organisasi.
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